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Abstrak  

 

Pencurian merupakan suatu tindakan yang dilakukan seseorang atau kelompok untuk 

mengambil barang orang lain dengan tanpa ijin pemiliknya (http://kbbi.kemdikbud.go.id/). 

Salah satu tindak pidana pencurian yang telah diperiksa dan diadili oleh Pengadilan 

Negeri Bondowoso yaitu putusan nomor 64/Pid.B/2013/PN.BDW. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan metode pendekatan yaitu 

pendekatan peraturan perundang-undangan, pendekatan kasus dan pendekatan analitis. 

Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan data skunder yang diperoleh melalui 

bahan pustaka yang terdiri dari bahan hukum primer, bahan hukum skunder dan bahan 

hukum tersier. Analisis data yang digunakan yaitu analisis kualitatif yang bersifat 

deskriptif dan penarikan kesimpulan  dilakukan dengan metode deduktif. Berdasarkan 

temuan penelitian dan pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa Penjatuhan Putusan 

Pemidanaan Kepada Pelaku Tindak Pidana Pencurian Dengan kekerasan Dalam Keadaan 

Memberatkan (Studi Putusan Nomor 64/Pid.B/2013/PN.BDW) adalah hukuman yang 

dijatuhkan kepada pelaku tidak sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 

berlaku, harusnya majelis hakim memberikan hukuman sesuai dengan kaidah-kaidah 

yang berlaku agar pelaku tidak mengulangi perbuatan/ kejahatan yang sama. Penulis 

menyarankan supaya Majelis Hakim hendaknya harus memperhatikan lebih cermat 

dalam memutus hukuman kepada pelaku kejahatan, agar terciptanya rasa keadilan bagi 

masyarakan dan dapat memberikan efek jerah kepada pelaku agar tidak melakukan 

perbuatan melangar hukum. 

 

Kata Kunci: Pemidanaan; Pencurian; Kekerasan. 
  

Abstract 

 

Theft is an action taken by a person or group to take other people's goods without the owner's 

permission. One of the crimes of theft that has been examined and tried by the Bondowoso District 

Court is decision number 64/Pid.B/2013/PN.BDW. The type of research used is normative legal 

research with approach methods, namely legislation approach, case approach and analytical 
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approach. Data was collected using secondary data obtained through library materials consisting of 

primary legal materials, secondary legal materials and tertiary legal materials. The data analysis 

used is descriptive qualitative analysis and the conclusion is drawn using the deductive method. 

Based on the findings of the research and discussion, it can be concluded that the Imposition of 

Sentencing Decisions to Perpetrators of the Crime of Theft With Violence In Aggravating 

Circumstances (Study of Decision Number 64/Pid.B/2013 

Keywords: Criminalization; Theft; Violence. 

A. Pendahuluan 

Negara Indonesia adalah Negara 

hukum (Pasal 1 ayat (3) UUD 1945), yang 

berbentuk Republik Kedaulatan. Ketentuan 

tersebut berarti bahwa didalam Negara 

Republik Indonesia segala sesuatu dan 

pengaturan dalam aspek bernegara di atur 

berdasarkan atas hukum. Berbagai jenis 

kejahatan terhadap harta benda, kejahatan 

pencurian, apakah itu pencurian ringan, 

pencurian dengan pemberatan maupun 

pencurian dengan kekerasan adalah yang 

paling banyak terjadi di masyarakat 

dibandingkan dengan jenis kejahatan 

terhadap harta benda lainnya seperti 

kejahatan pemerasan dan pengancaman, 

penggelapan, penipuan dan perbuatan 

curang. 

Pola interaksi yang baik, harus 

mampu mengartikulasikan berbagai 

tuntutan kepentingan melalui 

kesepakatankesepakatan yang 

mengakomodasi kebutuhan, baik antara 

individu-individu maupun dalam ruang 

lingkup yang lebih luas, yaitu masyarakat. 

Kesepakatan kesepakatan ini, lama-

kelamaan akan menjadi kebiasaan dan 

kebiasaan menjadi adat istiadat yang pada 

akhirnya ditetapkan sebagai kesepakatan 

yang mengandung sanksi dimana 

barangsiapa yang melanggar dan/atau 

mengingkari kesepakatan dimaksud akan 

dikenakan sanksi, baik itu sanksi moral 

(sosial) maupun sanksi seperti yang sering 

kita kenal sekarang ini yaitu sanksi hukum, 

(Möhö, H., & Laia, F. (2022). 

Pencurian adalah salah satu 

tindakan kriminalitas yang banyak di 

dapatkan dalam masyarakat. Pencurian 

sendiri tidak hanya dilakukan oleh orang 

yang normal jasmani dan rohaninnya. 

Dalam Pasal 365 ayat (1) KUHP 

menyatakan bahwa “diancam dengan 

pidana penjara paling lama sembilan tahun 

pencurian yang didahului, disertai atau di 

ikuti dengan kekerasan atau ancaman 

kekerasan, terhadap orang deangan 

maksud untuk mempersiapkan atau 

mempermudah pencurian, atau dalam hal 

tertangkap tangan, untuk memungkinkan 

melarikan diri sendiri atau peserta lainnya, 

atau untuk tetap menguasai barang yang 

dicuri” (R.soesilo, 1995: 249).  

 Dampak terjadinya pencurian pada 

korban pencurian diantaranya adalah 

kehilangan benda, pencurian menimbulkan 

keresahan dalam masyarakat. Perbuatan-

perbuatan pidana ini menurut wujud dan 

sifatnya adalah bertentangan dengan tata 

atau ketertiban yang dikehendaki oleh 

hukum, mereka adalah yang perbutan 

melawan hukum. Tegasnya mereka 

merugikan masyarakat, dengan arti 

menghambat terlaksananya tata cara dalam 

pergaulan masyarakat yang baik dan 

adil. Dapat pula bahwa perbuatan 

perbuatan pidana itu bersifat merugikan 

masyarakat (Moeljanto, 2002: 2). 
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Tindak pidana yang terungkap saat 

ini, dimana sebagian besar tidak lepas dari 

peran serta masyarakat dalam memberikan 

laporan tentang adanya pelanggaran 

hukum dan dalam upaya membantu tugas 

aparat penegak hukum mengungkap 

adanya suatu tindak pidana, (Laia, F. 

(2021). 

Perbuatan pidana pencurian dengan 

kekerasan yang menyebabkan matinya 

orang, yang dilakukan oleh dua orang atau 

lebih dengan bersekutu dan perbuatan 

pidana itu dilakukan ada pelaku pembantu 

melakukan perbuatan pidana itu lebih 

ringan dari pelaku utama perbuatan pidana 

itu sendiri, yaitu dikurangkan dengan 

sepertiganya. 

Tindak pidana pencurian dapat 

menimbulkan keresahan dalam masyarakat 

khususnya yang berdiam atau bertempat 

tinggal di lingkungan tempat terjadinya 

pencurian. Kasus dengan putusan nomor 

64/Pid.B/2013/PN.Bdw, terdakwa I Asrianto 

alias P.Faris, terdakwa II AbdurRahman 

alias Abd Rosi alias. P. Novi, terdakwa III 

Surahman alias P.Raju, secara sah dan 

meyakinkan bersalah melakukan tindak 

pidana pencurian dengan memberatkan. 

Pada Pasal 365 KUHP harusnya 

hakim memperhatikan pasal 56 KUHP 

sebab tindak pidana yang dilakukan 

merupakan tindak pidana pencurian 

dengan kekerasan dalam keadaaan 

membratkan yang dilakukan secara 

bersama-sama (Deelneming).  

Bedasarkan uraian diatas, maka 

penulis tertarik melakukan penelitian 

dengan judul Penjatuhan Putusan 

Pemidanaan Kepada Pelaku Tindak Pidana 

Dengan Kekerasan Dalam Keadaan 

Memberatkan (Studi Putusan Nomor 

64/Pid.B/2013/PN.Bdw). 

Berdasarkan uraian latar belakang 

tersebut, maka ada pun rumusan masalah 

dalam penelitian ini yaitu  bagaimana 

penerapan hukuman pidana terhadap 

pelaku tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan (studi putusan nomor 

64/Pid.B/2013/PN.Bdw)? 

Berdasarkan rumusan masalah 

tersebut, maka tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui dan menganalisis 

penerapan hukuman pidana terhadap 

pelaku tindak pidana pencurian dengan 

kekerasan (studi putusan nomor 

64/Pid.B/2013/PN.Bdw). 

1. Teori iYang iRelevan 

a.  iPengertian iTindak iPidana 

iPencurian 

Pencurian imenurut iKBBI iEdisi iV 

iadalah iproses, icara, iperbuatan. iTindak 

ipidana iPencurian iadalah iperbuatan 

iyang idigolongkan idalam itindak ipidana 

iumum iyang iatur ididalam iBuku iII 

iKitab iUndang-undang iHukum iPidana 

i(KUHP). iTindak ipidana ipencurian iini 

imerupakan isuatu iperbuatan iyang 

isangat imerugikan iorang ilain idan 

ibanyak iorang iterutama imasyarakat 

iyang iada idisekitar. iKejahatan ipencurian 

imerupakan isalah isatu ikejahatan 

iterhadap iharta idan ibenda iatau ibisa 

idisebut idengan ioffences iagains iproperty 

iand iprosession. 

Dalam iKUHP itindak ipidana 

ipencurian idiatur idalam iPasal i362 

iKUHP imenentukan ibahwa i“barangsiapa 

ipengambil ibarang isesuatu, iyang 

iseluruhnya iatau isebagian ikepunyaan 

iorang ilain, idenngan imaksud imemiliki 

isecara imelawan ihukum, idiancam 

idengan ipidana ipaling ilama ilima itahun 

iatau ipidana idenda ipaling ibanyak 

isembilan iratus irupiah”. 
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b. Tindak iPidana iPencurian iDengan 

iKekerasan 

1) Pengertian iPencurian 

Tindak ipidana iPencurian iadalah 

iperbuatan iyang idigolongkan idalam 

itindak ipidana iumum iyang iatur 

ididalam iBuku iII iKitab iUndang-undang 

iHukum iPidana i(KUHP). iTindak ipidana 

ipencurian iini imerupakan isuatu 

iperbuatan iyang isangat imerugikan 

iorang ilain idan ibanyak iorang iterutama 

imasyarakat iyang iada idisekitar. 

iKejahatan ipencurian imerupakan isalah 

isatu ikejahatan iterhadap iharta idan 

ibenda iatau ibisa idisebut idengan ioffences 

iagains iproperty idan iprosession. 

Dalam iKUHP itindak ipidana 

ipencurian idiatur idalam iPasal i362 

iKUHP imenentukan ibahwa i“barangsiapa 

ipengambil ibarang isesuatu, iyang 

iseluruhnya iatau isebagian ikepunyaan 

iorang ilain, idenngan imaksud imemiliki 

isecara imelawan ihukum, idiancam 

idengan ipidana ipaling ilama ilima itahun 

iatau ipidana idenda ipaling ibanyak 

isembilan iratus irupiah”. 

2) Pengertian ikekerasan 

Kekerasan imerupakan isuatu iistilah 

iyang ibisa idi iterjemahkan idari ikata 

iasing iviolence, iviolence i imerupakan 

igabungan idari ikata i“vis” iyang iberarti 

idaya iatau ikekuatan idan ikata i“latus” 

iyang ibrasal idari ikata iferre iyang iberarti 

imembawa ikekuatan iatau idaya. 

Kekrasan idalam ibahasa iinggris iadalah 

iviolence iberasal idari ibahasa ilatin 

iviolentus iyang iberarti ikekuatan iatau 

ikekuasaan. iKekerasan idalam idasar 

iprinsip ihukum ipublik iatau iprivaat 

iromawi iyang imerupakan iekspresi ibaik 

idilakukan isecara ifisik imaupun isecara 

iverbal iyang imencaerminkan ipada 

itindakan iagresi idan ipenyerangan ipada 

ikebebasan iatau imartabat iseseorang 

iyang idapat idilakukan ioleh iperorangan 

iatau isekelompok iorang iumumnya 

iberkaitan idengan ikewenanganya iyakni 

ibila idi iterjemahkan isecara ibebasdapat 

idiartikan ibahwa isemua ikewenangan 

itanpa imengindahkan ikeabsahan 

i(Wignyosoebroto, i1981: i18). 

c. Penjatuhan iHukuman 

Pemidanaan ididalam ihukum 

iIndonesia imerupakan isuatu icara iatau 

iproses iuntuk imenjatuhkan isanksi iatau 

ihukuman iuntuk iseseorang iyang itelah 

imelakukan itindak ipidana iataupun 

ipelanggaran. iPemidanaan iadalah ikata 

ilain idari isebuah ipenghukuman. 

iMenurut iProf iSudarto, ibahwa 

ipenghukuman iberasal idari ikata idasar 

i“hukum”, isehingga idapat idiartikan 

isebagai i"menetapkan ihukum” iatau 

i“memutuskan itntang ihukumnya” 

i(Muladi idan iBarda iNawawi, i1984: i1). 

iDalam iartian iini idisini imenetapkan 

ihukum itidak ihanya iuntuk isebuah 

iperistiwa ihukum ipidana itetapi ibisa 

ijuga ihukum iperdata. 

Pemidanaan iadalah isuatu 

itindakan iterhadap iseorang ipelaku 

ikejahatan, idiama ipemidanaan iditujukan 

ibukan ikarena iseseorang iberbuat ijahat 

itetapi iagar ipelaku ikejahataan itidak ilagi 

iberbuat ijahat idan iorang ilain itakut 

imelakukan ikejahatan iserupa. 

Jadi iadalam ipernyataan idiatas 

ibisa idisimpulakan ibahwa ipemidanaan 

iatau ipenghukuman iitu iadalah isebuah 

itindakan ikepada ipara ipelaku ikejahatan 

iyang imana itujuannya ibukan iuntuk 

imemberikan ibalas idendam i ikepada 

ipara ipelaku imelainkan ipara ipelaku 

idiberikan ipembinaan iagar inantinnya 

itidak imengaulangi iperbuatannya 

ikembali. 
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B. Metode iPenelitian 

1. Jenis iMetode iPenelitian 

Jenis ipenelitian i iyang ipenulis 

igunakan idalam ipenyusunan ipenulisan 

idalam iSkripsi ipenlitian iini iadalah 

ipenelitian ihukum inormatif iatau istudi 

ipustaka, iyaitu ipenelitian ihukum iyang 

idilakukan idengan icara imeneliti ibahan 

ipustaka iatau idata iskunder iyang iterdiri 

idari ibahan ihukum iprimer, ibahan 

ihukum iskunder, idan ibahan ihukum 

itersier. iBahan-bahan itersebut idisusun 

isecara isistematis, idikaji, ikemudian 

iditarik isuatu ikesimpulan idalam 

ihubungannya idengan imasalah iyang 

iditeliti. iPeneliti ihukum iyang idilakukan 

isecara imeneliti ibahan ipustaka iatau 

ibahan idata iskunder, idapat idinamakan 

ipenelitian ihukum. iNormatif iatau 

ipenelitian ihukum ikepustakaan. 

iPenelitian ihukum inormatif iatau 

ikepustakaan itersebut imencakup 

i(Soerjono iSoekanto, i1986: i34). 

2. Teknik iPengumpulan iData 

Teknik ipengumpulan idata iyang 

idilaukan idalam ipenelitian iini iyakni 

ipengumpulan idata isekunder. iStudi 

ipustaka iyang idilakukan iyaitu idengan 

imengumpulkan idata iserta imenganalisis 

idata isekunder. iData isekunder itersebut 

iterdiri idari: ibahan ihukum iprimer, 

ibahan ihukum isekunder, idan ibahan 

ihukum itersier. 

3. Analisis iData 

Setelah imelakukan ipeneletian idan 

imendapatkan idata iyang idiperoleh idari 

ihasil ikajian ikepustakaan, imaka ipenulis 

iakan imenganalisis idata itersebut 

imengunakan idata ikualitatif. iPendekatan 

ikualitatif imerupakan ipenguraian idata 

idalam ibentuk ikalimat iyang iteratur, 

iruntunlogis, itidak itumpang itindih, 

iefektif, isehingga imemudahkan 

imendeskripsikan idan imenjelaskan ihasil 

ianalisis i(Soerjono iSoekanto, i2014: i52). 

iMaka idari ihasil itersebut ipenulis idapat 

imenarik ikesimpulan idari isuatu 

ipermasalahan iyang ibersifat iumum 

iterhadap ipermasalahan i 

yang idihadapi. 

Pendekatan iyang ideskriptif idapat 

idilakukan idengan icara idata iyang itelah 

idiperoleh idikelompokkan iberdasarkan 

ikategori imasing-masing, idianalisis 

isecara ilogis, idisusun isecara isistematis 

idan ikoheren isehingga idapat 

idisimpulkan isecara ideduktif iyaitu 

imenarik ikesimpulan idari isuatu 

ipermasalahan iyang ibersifat iumum 

iterhadap ipermasalahan iyang idihadapi 

iatau ibersifat ikhusus. 

C. Hasil iPenelitian idan iPembahasan 

Berdasarkan itemuan ipenelitian 

iPenjatuhan iPutusan iPemidanaan 

iKepada iPelaku iTindak iPidana iDengan 

iKekerasan iDalam iKeadaan 

iMemberatkan i(Studi iPutusan iNomor 

i64/Pid.B/2013/PN.Bdw). idapat idicermati 

idengan iketerangan isebagai iberikut: 

a. Indentitas iTerdakwa 

Identitas iterdakwa idalam iPutusan 

iNomor i64/Pid.B/2013/PN.Bdw, isebagai 

iberikut i(Putusan iPengadilan iNegeri 

iBondowoso iNomor 

i64/Pid.B/2013/PN.Bdw): 

Terdakwa iI: 

Nama 

iLengkap 

: Asrianto iAlias iP. 

iFaris 

Tempat iLahir : Bondowoso 

Umur/Tanggal 

iLahir 

: 32 iTahun/01 iJanuari 

i1980 

Jenis iKelamin : Laki-laki 

Kebangsaan i : Indonesia 

Tempat 

iTinggal 

: Dusun iBata, iDesa 

iSumberwringin 

iRT.34, iRW.06, 
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iKecamatan i 

Sumberwringin, 

iKabupaten 

iBondowoso 

Agama i : Islam 

Pekerjaan i : Buruh iTani 

 

Terdakwa iII: 

Nama 

iLengkap 

: Abdurrahman ialias 

iABD iRosi ialias iP. 

iNovi 

Tempat iLahir : Bondowoso 

Umur/Tanggal 

iLahir 

: 25 iTahun/25 iMaret 

i1987 

Jenis iKelamin : Laki-laki 

Kebangsaan i : Indonesia 

Tempat 

iTinggal 

: Desa iTegal iJati iRt. 

i20 i/ iRw. i04, 

iKecamatan 

iSumberwringin, 

iKabupaten 

iBondowoso 

Agama i : Islam 

Pekerjaan i : Wiraswasta 

 

Terdakwa iIII: 

Nama iLengkap : Surahman ialias iP. 

iRaju 

Tempat iLahir : Bondowoso 

Umur/Tanggal 

iLahir 

: 35 iTahun/04 iJuni 

i1977 

Jenis iKelamin : Laki-laki 

Kebangsaan i : Indonesia 

Tempat 

iTinggal 

: Desa iBlimbing iRt. 

i05 i/ iRw. i01, 

iKecamatan 

iKlabang, i 

Agama i : Islam 

Pekerjaan i : Swasta 

   

b. Duduk iPerkara 

Bahwa iia iterdakwa iI. iAsriyanto 

iAlias iPak iFaris iTerdakwa iII. 

iAbdurrahman iAlias iAbd iRosi iAlias iP. 

iNovi iTerdakwa iIII. iSurahman iAlias iP. 

iRaju, ipada ihari ikamis itanggal i26 ibulan 

iJuli isekira ijam i00.30 iWIB iatau isetidak-

tidaknya ipada isuatu iwaktu idalam ibulan 

iJuli iatau isetidak-tidaknya ipada isuatu 

iwaktu idalam itahun i2012, ibertempat idi 

irumah isaksi ikorban iH. iMoch iSymasul 

iArifin iDusun iJatian iRt. i33/11 iDesa 

iTapen iKecamatan iTapen iKabupaten 

iBondowoso iatau isetidak-tidaknya ipada 

isuatu itempat iyang imasih itermasuk 

idalam idaerah ihukum. i 

Pengadilan iNegeri iBondowoso, 

itelah imengambil isesuatu ibarang iberupa 

igelang iemas isebanyak i5 ibuah, igelas 

iemas ikroncong isebanyak i9 ibuah icincin 

isebanyak i9 ibuah, iliontin isebanyak i1 

ibuah, ikalung iemas isebanyak i2 iuntai, 

idompet isebanyak i5 ibuah, itas ipesta 

iwarna ikuning iemas i1 ibuah, ikotak 

iperhiasan i1 ibuah, ikaca imata isebanyak 

i2 ibuah, iikat ipinggang iatau isabuk 

irantai iwarna ipernekel, isandal ikulit 

iwarna icoklat i1 ibuah, isenter i1 ibuah, 

iarloji imerk imido, iHp imerk iNokia i6300 

isebanyak i2 ibuah, iKTP iSIM iSTNK idan 

iuang itunai ikurang ilebih iRp. 

i15.000.000,- i(lima ibelas ijuta irupiah), 

idengan imaksud iakan imemiliki ibarang 

iitu idengan imelawan ihak iyang 

ididahului, idisertai iatau idiikuti idengan 

ikekerasan iatau iancaman ikekerasan 

iterhadap iorang, idengan imaksud iakan 

imenyiapkan iatau imemudahkan 

ipencurian iitu iatau ijika itertangkap 

itangan i(terpergok) isupaya iada 

ikesempatan ibagi idirinya isendiri iatau 

ibagi ikawannya iyang iturut imelakukan 

ikejahatan iitu iakan imelarikan idiri iatau 

isupaya ibarang iyang idicuri iitu itetap 
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iada idi itangannya, iyang idilakukan ipada 

iwaktu imalam ididalam isebuah. 

rumah iatau ipekarangan iyang 

itertutup iyang iada irumahnya, idilakukan 

ioleh idua iorang ibersama-sama iatau 

islebih iyang imasuk iketempat imelakukan 

ikejahatan iitu idengan ijalan imerusak 

iatau imemanjat iatau idengan imemakai 

ianak ikunci ipalsu iperintah ipalsu iatau 

ipakaian ijabatan ipalsu. iperbuatan 

itersebut idilakukan idengan icara isebagai 

iberikut: 

Pada iwaktu idan itempat 

isebagaimana itersebut idiatas, iberawal 

idari isaksi iSugino iAlias iP. iHendri 

ibersama idengan isdr. iJulik iAlias iP. iPan 

i(DPO) iyang idisuruh ioleh isdr. iSlamet 

iAlias iP. iDayu, ikemudian isaksi iSugino 

iAlias iP. iHendri ibersama idengan isdr. 

iJulik iAlias iP. iPan i(DPO) imendatangi 

irumah iterdakwa iIII iSurahman iAlias iP. 

iRaju. imeminta iuntuk idicarikan iorang 

iyang isanggup imelakukan ipencurian 

iatau iperampokan idi irumah isaksi 

ikorban iSyamsul iArifin. iNamun isaat iitu 

iterdakwa iIII iSurahman iAlias iP. iRaju. 

itidak ilangsung imenyanggupi 

idikarenakan ialasan ikesehatan. i 

Selanjutnya ipada ikesempatan 

iyang ilain ipada ihari ikamis itanggal i26 

ijuli i2012 isekira ijam i21.00 iWIB iSaksi 

iSugino iAlias iP. iHendri iditelpon ioleh 

iterdakwa iIII iSurahman iAlias iP. iRaju, 

iminta idijemput idirumahnya idan 

imenjelaskan ibahwa isudah iada iorang 

iyang isanggup imelakukan ipencurian 

iatau iperampokan idi irumah isaksi 

ikorban. iKemudian isaksi iSugino iAlias iP. 

iHendri idengan imengendarai isepeda 

imotor iHonda iWin iNo. iPol i: iP-2271-EA 

imenjemput iterdakwa iIII iSurahman 

iAlias iP. iRaju. ike iaduan isapi iTapen. 

iSetelah isampai idi iaduan isapi iTapen 

isudah iada iyang imenunggu iyaitu 

iterdakwa iI iAsriyanto iAlias iPak iFaris, 

iterdakwa iII iAbdurrahman iAlias iAbd 

iRosi iAlias iP. iNovi, isaudara iMartoyo, 

isaudara iBuriyanto. iTerdakwa iI 

iAsriyanto iAlias iPak iFaris idan iterdawka 

iII iAbdurrahman iAlias iAbd iRosi iAlias 

iP. iNovi iberangkat idengan idiantar ioleh 

isaksi iTotok iIrawan idengan idijanjikan 

iongkos ipada iesok iharinya isetelah 

iselesai imerampok. iSedangkan isaudara 

iMartoyo, isdr. iBuriyanto i(DPO) idatang 

idengan imenggunakan isepeda imotor 

imilik iterdakwa iII iAbdurrahman iAlias 

iAbd iRosi iAlias iP. iNovi, iLalu iterdakwa 

iIII iSurahman iAlias iP. iRaju 

imenunjukkan irumah iyang iakan 

idirampok idan iberkata iitu irumah iyang 

ilampunya iterang. iKemudian iterdakwa iI 

iAsriyanto iAlias iPak iFaris, iterdakwa iII 

iAbdurrahman iAlias iAbd iRosi iAlias iP. 

iNovi, isaudara iMartoyo, isaudara 

iBuriyanto i(DPO) imenuju ike ilokasi. 

iKemudian isaudara iBuriyanto imemanjat 

ipagar isebelah itimur imasuk ike idalam 

irumah isaksi ikorban imelalui ijendela ilalu 

imembuka ipintu irumah. i 

Setelah iitu iterdakwa iI iAsriyanto 

iAlias iPak iFaris, isaudara iMartoyo 

imasuk ike idalam irumah isedangkan 

iterdakwa iII iabdurrahman ialias iabd irosi 

iAlias iP. iNovi iberjaga-jaga idiluar 

imemantau isituasi. iSetelah iberada 

ididalam irumah isaksi ikorban itiba-tiba 

iterbangun idan ikeluar idari ikamar 

inamun ioleh iterdakwa iI iAsriyanto iAlias 

iPak iFaris idisuruh imasuk ikembali ike 

idalam ikamarnya idan idiancam ijangan 

iberteriak idengan imenggunakan ipisau. 

iSementara isaksi iMartoyo imenyenter 

iwajah isaksi ikorban idan imengalungi 

iclurit. iLalu iterdakwa iI iAsriyanto iAlias 

iPak iFaris ibersama idengan iSdr. 
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iBuriyanto i(DPO) imenggeledah ilemari 

isaksi ikorban idan imenemukan iberbagai 

imacam iperhiasan idan iuang. i 

Setelah imendapatkan iuang idan 

iperhiasan ilalu imereka iterdakwa ikeluar 

ilewat ipintu idepan ikemudian ilompat 

ipagar idan imelarikan idiri ilewat 

ipematang isawah idengan iberjalan ikaki 

ilalu ikumpul imenuju irumah iterdakwa 

iIII iSurahman iAlias iP. iRaju ikecuali 

isaksi iBuriyanto i(DPO) iyang ilangsung 

ipulang ikerumahnya. iDi irumah 

iterdakwa iIII iSurahman iAlias iP. iRaju 

ipembagian ihasil iperampokan idibagi. 

iTerdakwa iIII iSurahman iAlias iP. iRaju 

imendapat iuang iRp.700.000,-(tujuh iratus 

iribu irupiah) idan ikalung irantai iwarna 

isilver, iterdakwa iI iAsriyanto iAlias iPak 

iFaris imendapat iuang iRp. i700.000,-(tujuh 

iratus iribu irupiah) idan igelang, 

iterdakwa iII. imendapat iuang iRp. 

i600.000,-(tujuh iratus iribu irupiah) 

ibeserta igelang idan ikalung. iSaksi iTotok 

iIrawan iditelpon iterdakwa iI iminta 

iuntuk idijemput idirumah iterdakwa iIII 

iSurahman iAlias iP. iRaju ikemudian isaksi 

iTotok iIrawan imenjemput iterdakwa iI 

ibersama idengan iterdakwa iII 

iAbdurrahman iAlias iAbd iRosi iAlias iP. 

iNovi idan imengantar ike irumah 

iterdakwa iI iAsriyanto iAlias iPak iFaris 

ilalu idiberi iimbalan iberupa iuang itotal 

iRp. i200.000,-(dua iratus iribu irupiah). i 

bahwa iakibat iperbuatan imereka 

iterdakwa isaksi ikorban imengalami 

ikerugian iRp. i140.000.000,- i(seratus 

iempat ipuluh ijuta irupiah). i 
Perbuatan iterdakwa isebagaimana 

idiatur idan idiancam ipidana idalam iPasal 

i365 iAyat i(1), i(2) ike-1, ike-2, ike-3 

iKUHP. 

c. Pembuktian iSaksi 

Dalam imembuktikan idakwaannya 

itersebut, iPenuntut iUmum itelah 

imengajuakan isanksi-sanksi iyang 

idibawah isumpah imemperikan 

iketerangan idi ipersidangan isebagai 

iberikut: 

1) iSaksi iDrs. iH. iMoch. iSyamsul iarifin, 

idibawah isumpah, imenerangkan: 
a) Bahwa iada imasalah ipencurian 

ibarang ibarang imilik isaya iyang 

idilakukan ioleh ipara iterdakwa; 
b) Bahwa ikejadiannya ipada ihari iKamis 

itanggal i26 iJuli i2012 isekira ijam 

i00.30 iWib idirumah isaya iyang 

iterletak idi iDusun iJatian iRt.33/Rw.11 

iDesa iTapen, iKecamatan iTapen, 

iKabupaten iBondowoso; 
c) Bahwa iperbuatan iitu idilakukan ioleh 

i4 i(empat) iorang ilaki-laki iyang isatu 

iberperawakan ikurus itinggi, 

imenggunakan icadar iwarna igelap, 

imemakai ijaket imenyerupai irompi 

imemakai icelana ipanjang idan 

imembawa iclurit iyang ipada itangkai 

ikayunya iada ihiasan irumbai, 

isedangkan iyang ikedua 

iberperawakan itinggi ikurang ilebih 

i160 icm, imemakai ijaket iberwarna 

igelap imemakai icelana i¾ iwarna 

igelap imembawa ipisau imemakai 

icadar iwarna igelap, idan iyang iketiga 

iberperawakan iagak ipendek, 

imemakai ijaketwarna igelap idan 

ibercelana i¾ iwarna igelap, imemakai 

ipenutup imulut iberupa ikain iwarna 

igelap imembawa ialat ipemukul 

ibambu ipanjang iyang ijung iterdapat 

ipaku isedangkan iyang ikeempat isaya 

itidak imengetahui ikarena iada idi 

iluar ikamar; i 
d) Bahwa icaranya ipara iterdakwa 

imasuk ikedalam irumah isetelah 

iberada ididalam irumah ipada isaat 
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isaya isedang iberbaring idiatas itempat 

itidur ikamar ibelakang ipintu itidak 

isaya itutup idan ilampu ipenerangan 

iposisi itidak imenyala itiba itiba iada 

itiga iorang imasuk ikedalam ikamar 

isaya, iTerdakwa iyang iberperawakan 

ikurus itinggi imenodongkan isebilah 

iclurit idan ilangsung imenanyakan” 

iada idimana iuangnya” isambil 

ibertanya ilangsung iterdakwa 

imembongkar ilaci itempat itidur idan 

imembongkar ilemari iyang iada 

ididalam ikamar isaya, itidak ilama 

ikemudian iisteri isaya ikeluar idari 

ikamarnya iyang iada idi isebelah 

ikamar isaya idan idihadang ioleh 

isalah isatu iterdakwa iyang iberada idi 

iluar ikamar ikemudian idikalungi 

iclurit idan idiambil ikalung iyang 

idipakai, iselanjutnya iisteri isaya 

idimasukkan ikedalam ikamar isaya 

isedangkan iyang idua iorang ilainnya 

imengawasi isaya iagar itidak ibereaksi, 

ikemudian iterdakwa imengambil 

ibarang ibarang idan iuang imilik isaya 

isesaat iterdakwa imelakukan iaksinya 

ipada isaat isalah isatu iterdakwa 

imengambil iuang idi ilemari ikedua 

iterdakwa iliannya imencegah isupaya 

icepat ikeluar inamun iterdakwa iyang 

iberperawakan itinggi itetap 

iberoperasi imengobrak iabrik iisi 

ilemari idan imengambil ikotak iberisi 

iperhiasan iemas, idan iuang iyang iada 

ididalam idompet iisteri isaya idan 

iyang iada ididalam itas ikecil iwarna 

ihitam, isetelah iberhasil imengambil 

ibarang idan iuang iketiga iterdakwa 

ikeluar ikemudian imenyekap isaya 

idan iisteri isaya idi idalam ikamar 

ipintu idi ikunci idari iluar iberselang 

itidak ilama ikemudian ipintu isaya 

idobrak idan isaya iberhasil ikeluar 

ikeluar idari idalam ikamar inamun 

ipara iterdakwa isudah itidak iada; 
e) Bahwa iselanjutnya isaya ilangsung 

imenjuju ikekamar ianak isaya iyang 

itidur ididalam ikamar isebelah ibarat 

ikemudian imeminjam iHP idan 

ilangsung imenghubungi iPolsek 

iTapen itidak ilama ikemudian ipetugas 

idari iPolsek idatang ikerumah isaya; 
f) Bahwa ipara iterdakwa imengambil 

ibarang ibarang iberupa i: iuang idari 

ilaci idan ilemari iserta ididalam itas 

ijuga idari idalam idompet isaya idan 

iisteri isaya isebesar ikurang ilebih iRp. 

i15.000.000,- i(lima ibelas ijuta irupiah) 

idan iperhiasan iemas ikurang ilebih i3 

i(tiga) ions idengan irincian i2 i(dua) 

ibuah ikalung iemas, igelang 

ikeroncongan i9 i(sembilan) ibuah, 

igelang irantai i2 i(dua) ibuah, igelang 

ikolo i4 i(empat) ibuah, icincin i9 

i(sembilan) ibuah idan iliontin i1 i(satu) 

ibuah; 
g) Bahwa iselain iitu i1 i(satu) ibuah iarloji 

imerk iMico, i2 i(dua) ibuah iHP imerk 

iNokia iType i6300 imilik isaya iserta i2 

i(dua) ilembar iSTNK isepeda imotor 

iHonda iSupra iX idan iHonda iVario 

iTechno, iSIM iC idan iBI, iKTP idan 

ikartu iNPWP iatas inama isaya idan 

iKTP, iSIM iC iatas inama iisteri isaya 

idan idompet ikecil iwarna ihitam, 

iungu, iputih ibunga ibunga idan 

idoreng, ikuning iemas idan ihijau; 
h) Bahwa irumah isaya iterdapat ipagar 

itembok idisekelilingnya idan ididepan 

iterdapat ipagar ibesi iyang ipada isaat 

iitu iterkunci; 
i) Bahwa isaya imengalami ikerugian 

isebesar iRp. i140.000.000,- i(seratus 

iempat ipuluh ijuta irupiah); 
j) Bahwa iyang imasuk ikerumah isaya 

isebanyak i4 i(empat) iorang; 
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k) Bahwa iyang isaya ikenal ihanya 

iterdakwa iAsriyanto ialias iP. iFaris; 
l) Bahwa iPara iterdakwa imengancam 

isaya idengan ikata-kata; 
m) Bahwa isaya idan iisteri isaya itidak 

idisakiti; 
n) Bahwa irumah isaya itersebut iada i5 

i(lima) ipintu idan ipintunya idalam 

ikeadaan iterbuka; 
o) Bahwa isebelumnya isaksi iSugiono 

itidak ipernah idatang ikerumah; 
p) Bahwa ipara iterdakwa imemakai 

ipenutup imuka idan ijaket; 
q) Bahwa iistri isaya idikalungi iclurit 

ikarena imemakai ikalung; 
r) Bahwa isaya itahu iterdakwa 

iAbdurrahman isetelah iditangkap idi 

iPolres; 
s) Bahwa iyang imenyuruh isaksi 

iSugiono iadalah iSurahman ialias iP. 

iRaju; 
t) Bahwa iatap irumah itidak iada iyang 

irusak. 
Atas iketerangan isaksi itersebut iPara 

iTerdakwa imenyatakan ibenar idan itidak 

ikeberatan. 

2) Saksi iLilik iEkawati iAlias iHj. iSiti 

iAisyah, idibawah isumpah imenerangkan: 

a) Bahwa iada imasalah iapa ipencurian 

ibarang-barang imilik isaya iyang 

idilakukan ioleh ipara iterdakwa; 

b) Bahwa iperistiwanya iterjadi ipada 

ihari iKamis itanggal i26 iJuli i2012 

isekira ijam i00.30 iWIB idirumah isaya 

iyang iterletak idi iDusun iJatian 

iRt.33/Rw. i11 iDesa iTapen, 

iKecamatan iTapen, iKabupaten 

iBondowoso; i 

c) Bahwa iyang imelakukan iadalah i4 

i(empat) iorang ilaki-laki iyang isatu 

iberperawakan ikurus itinggi, 

imenggunakan icadar iwarna igelap, 

imemakai ijaket imenyerupai irompi 

imemakai icelana ipanjang idan 

imembawa iclurit iyang ipada itangkai 

ikayunya iada ihiasan irumbai, 

isedangkan iyang ikedua 

iberperawakan itinggi ikurang ilebih 

i160 icm, imemakai ijaket iberwarna 

igelap imemakai icelana i¾ iwarna 

igelap imembawa ipisau imemakai 

icadar iwarna igelap, idan iyang iketiga 

iberperawakan iagak ipendek i, 

imemakai ijaket iwarna igelap idan 

ibercelana i¾ iwarna igelap, imemakai 

ipenutup imulut iberupa ikain iwarna 

igelap imembawa ialat ipemukul 

ibambu ipanjang iyang iujung iterdapat 

ipaku isedangkan iyang ikeempat isaya 

itidak imengetahui ikarena iada idi 

iluar ikamar; 

d) Bahwa iperbuatan iitu idilakukan 

idengan icara idihadang ioleh isalah 

isatu iterdakwa iyang iberada idi iluar 

ikamar ikemudian idikalungi iclurit 

idan idiambil ikalung iyang idipakai, 

iselanjutnya isaya idimasukkan 

ikedalam ikamar isuami isaya 

isedangkan iyang idua iorang ilainnya 

imengawasi isuami isaya iagar itidak 

ibereaksi ikemudian ipara iterdakwa 

imengambil ibarang ibarang idan iuang 

imilik isaya isesaat ipara iterdakwa 

imenjalankan iaksinya ipada isaat iitu 

isalah isatu iterdakwa imengambil 

iuang idi ilemari ikedua iterdakwa 

ilainnya imencegah isupaya icepat 

ikeluar inamun iterdakwa iyang 

iberperawakan itinggi itetap 

iberoperasi imengobrak iabrik iisi 

ilemari idan imengambil ikotak iberisi 

iperhiasan iemas, idan iuang iyang iada 

ididalam idompet iisteri isaya idan 

iyang iada ididalam itas ikecil iwarna 

ihitam, isetelah iberhasil imengambil 

ibarang idan iuang iketiga iterdakwa 
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ikeluar ikemudian imenyekap isaya 

idan iisteri isaya idi idalam ikamar 

ipintu idi ikunci idari iluar iberselang 

itidak ilama ikemudian ipintu isaya 

idobrak idan isaya iberhasil ikeluar 

ikeluar idari idalam ikamar inamun 

ipara iterdakwa isudah itidak iada; 

e) Bahwa iselanjutnya isaya ilangsung 

imenjuju ikekamar ianak isaya iyang 

itidur ididalam ikamar isebelah ibarat 

ikemudian isuami isaya imeminjam 

iHP idan ilangsung imenghubungi 

iPolsek iTapen itidak ilama ikemudian 

ipetugas idari iPolsek idatang ikerumah 

isaya; 

f) Bahwa iPara iterdakwa imengambil 

ibarang ibarang iberupa i: iuang idari 

ilaci idan ilemari iserta ididalam itas 

ijuga idari idalam idompet isaya idan 

iisteri isaya isebesar ikurang ilebih iRp. 

i15.000.000,- i(lima ibelas ijuta irupiah) 

idan iperhiasan iemas ikurang ilebih i3 

i(tiga) ions idengan irincian i2 i(dua) 

ibuah ikalung iemas, igelang 

ikeroncongan i9 i(sembilan) ibuah, 

igelang irantai i2 i(dua) ibuah, igelang 

ikolo i4 i(empat) ibuah, icincin i9 

i(sembilan) ibuah idan iliontin i1 i(satu) 

ibuah; 

g) Bahwa iselain iitu i1 i(satu) ibuah iarloji 

imerk iMico, i2 i(dua) ibuah iHP imerk 

iNokia iType i6300 imilik isaya iserta i2 

i(dua) ilembar iSTNK isepeda imotor 

iHonda iSupra iX idan iHonda iVario 

iTechno, iSIM iC idan iBI, iKTP idan 

ikartu iNPWP iatas inama isaya idan 

iKTP, iSIM iC iatas inama iisteri isaya 

idan idompet ikecil iwarna ihitam, 

iungu, iputih ibunga ibunga idan 

idoreng, ikuning iemas idan ihijau; 

h) Bahwa irumah isaya iterdapat ipagar 

itembok idisekelilingnya idan ididepan 

iterdapat ipagar ibesi iyang ipada isaat 

iitu iterkunci; 

i) Bahwa isaya imengalami ikerugian 

isebesar iRp. i140.000.000,- i(seratus 

iempat ipuluh ijuta irupiah); 

j) Bahwa isaya itidak itahu ipara 

iterdakwa imasuk ilewat imana; 

k) Bahwa ilemari ipakaian idalam 

ikeadaan itidak iterkunci; 

l) Bahwa itidak iada ipintu idan ijendela 

iyang idirusak; 

m) Bahwa iPara iterdakwa imasuk irumah 

itanpa iijin ikepada isaya; 

n) Bahwa iyang imasuk ikerumah isaya 

iempat iorang iyang itiga iorang 

ididalam ikamar isedangkan iyang 

isatu iorang idiluar ikamar; 

o) Bahwa isaya idiberitahu ioleh iPolisi 

ibahwa ipara iterakwa itertangkap; 

p) Bahwa isaya isempat itanya ijawab 

idengan ipara iterdakwa idi ikantor 

ipolisi; i 

q) Bahwa ipada iwaktu ikejadian isaya 

ipingsan, isetelah isadar iperampoknya 

isudah ikabur; i 

r) Bahwa ipada iwaktu ikejadian isaya 

iberada idi ikamar isebelah; 

s) Bahwa iyang imasuk ikedalam ikamar 

iada i3 i(tiga) iorang iyang idiluar i1 

i(satu) iorang idan isemua imemakai 

icadar; 

Atas iketerangan isaksi itersebut iTerdakwa 

imenyatakan ibenar idan itidak 

ikeberatan. 

a. Pertimbangan iSecara iYuridis 

Pertimbangan ibersifat isecara 

iyuridis iadalah ipertimbangan ihakim 

iyang ididasarkan ipada ifaktor-faktor 

iyang iterungkap idi idalam ipersidangan 

idan ioleh iundang-undang itelah 

iditetapkan isebagai ihal iyang iharus 

idimuat idalam iputusan. iPertimbangan 

iyang ibersifat iyuridis idiantaranya 

iketerangan iahli, iketerangan isaksi, 
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iketerangan iterdakwa, ibarang-barang 

ibukti idan ipasal-pasal idalam iundang-

undang itindak ipidana. 

Berdasarkan ialat ibukti idipersidangan 

itersebut, imajelis ihakim iPengadilan 

iNegeri iBondowoso idalam iputusan 

inomor i64/Pid.B/2013/PN.BDW, ibahwa 

ipada itanggal i5 iJuni i2013 imenyatakan 

ibahwa ipelaku iI iAsrianto ialias iP. iFaris, 

ipelaku iII iABD iRahman ialias iABD. iRosi 

ialias iP. iNovi idan ipelaku iIII iSurahman 

ialias iP. iRaju itelah iterbukti isecara isah 

idan imeyakinkan ibersalah imelakukan 

itindak ipidana ipencurian idengan 

ikekerasan i idalam ikeadaan 

imemberatkan isebagaimana iakibat idari 

iperbuatan imereka itersebut isaksi ikorban 

imengalami ikerugian iRp. i140.000.000.- 

i(seratus iempat ipuluh ijuta irupiah) idan 

iakibat idari iperbuatan ipelaku 

isebagaimana idiatur idan idiancam 

ipidana idalam iPasal i365 iayat i(1) idan 

i(2) ike i1,2 idan i(3), iKUHP. iSehingga 

imajelis ihakim imenjatuhkan ipidana 

ipenjara ikepada ipara ipelaku idengan 

ipidana ipenjara imasing-masing ipelaku 

iselama i10 i(sepuluh) ibulan, ipelaku iII 

iselama i8 i(delapan) ibulan idan ipelaku 

iIII iselama i8 i(delapan) ibulan. 
b. Pertimbangan iHakim iSecara iNon 

iYuridis 

Pertimbangan iHakim iSecara iNon 

iYuridis iadalah idilihat idari isegi inon 

ihukumnya idengan imempertimbangkan 

ibeberapa ifaktor iyang iada idalam idiri 

iterdakwa iyang idirumuskan ialam iunsur-

unsur iyang imemberatkan iterdakwa i 

imaupun iunsur-unsur iyang imeringankan 

iterdakwa i(menurut ipengamatan idan 

ikeyakinan ihakim iterhadap iterdakwa). 

iHal itersebut idilakukan iuntuk 

imenciptakan irasa ikeadilan iterhadap 

iterdakwa ipad ikhususnya imanyarakat 

ipada iumumnya. 

Hakim idalam ipertimbangannya 

iharus imemperhatikan ihal iyang 

imemberatkan idan imeringankan 

isebagaiman iyang idisebutkan idalam 

iPasal i365 iayat i(1) idan i(2) ike i1,2 idan 

i(3), iKUHP itentang ipencurian idengan 

imemberatkan, idalam 

imempertimbangkan iberat iriangannya. 

iHakim iwajib imemperhatikan isifat ibaik 

imaupun ijahat idari iterdakwa. i iHakim 

iwajib imemperhatikan isifat-sifat ibaik 

imaupun ijahat idari itertuduh, idalam 

imempertimbangkan ipidana iyang iakan 

idijatuhkan idan ikeadaan-keadaan ipribadi 

itertuduh iperlu idiperhatikan idan 

idiperhitungkan iuntuk imemberi ipidana 

iyang isetimpal idan iseadil-adilnya. 

iKeadaan ipribadi itersebut idiperoleh idari 

iketerangan iorang-orang idari 

ilingkungannya, idan isebagainya. 

Selain iitu idalam imenjatuhkan 

ipidana ihakim iharus imenyelami ilatar 

ibelakang iterjadinya itindak ipidana 

idengan imemperhitungkan isifat-sifat idan 

itindak ipidana iserta ikeadaan iyang 

imeliputi iperbuatan-perbuatan iyang 

ididakwakan ikepada iterdakwa iserta 

ilingkungan idan ilain-lain, iagar ihakim 

imerasa iyakin ibahwa iputusan iyang 

idijatuhkan isudah ibenar idan iadil. iDasar 

ipertimbangan ihakim idalam imemutus 

iperkara ipidana iselain iharus ididasarkan 

iketentuan-ketentuan inon iyuridis, 

ikeadilan idan iempati iseorang ihakim 

ijuga idapat idi ipengaruhi iberat 

iringannya iputusan iterhadap iterdakwa 

iselain ifaktor iyang imelekat ipada idiri 

idan iperbuatan ipara ipelaku. 

D. Penutup 

Berdasarkan itemuan ipenelitian 

idapat idisimpulkan ibahwa ipenjatuhan 

iputusan ipemidanaan ikepada ipelaku 

itindak ipidana ipencurian idengan 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Jph


JPH: Jurnal Panah Hukum                       E-ISSN: 2828-9447 

Vol. 2 No. 1 Edisi Januari 2023                                                            Universitas Nias Raya 

https://jurnal.uniraya.ac.id/index.php/Jph                                                                                                         123 
 

ikekerasan idalam ikeadaan imemberatkan 

i(studi iputusan inomor 

i64/Pid.B/2013/PN.BDW) ibahwa imenurut 

ipenulis ihukuman iyang idijatuhkan 

ikepada ipelaku itidak isesuai idengan 

iperaturan iperundang-undangan iyang 

iberlaku, iharusnya imajelis ihakim 

imemberikan ihukuman isesuai idengan 

ikaidah-kaidah iyang iberlaku iagar ipelaku 

itidak imengulangi iperbuatan/ ikejahatan 

iyang isama. i 

Berdasarkan iuraian ipada 

ikesimpulan itersebut ipenulis 

imenyarankan isupaya iMajelis iHakim 

ihendaknya iharus imemperhatikan ilebih 

icermat idalam imemutus ihukuman 

ikepada ipelaku ikejahatan, iagar 

iterciptanya irasa ikeadilan ibagi 

imasyarakan idan idapat imemberikan 

iefek ijerah ikepada ipelaku iagar itidak 

imelakukan iperbuatan imelangar ihukum. 
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